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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan peneliti
sebagaimana telah di paparkan secara luas dalam bab IV sebelumnya
dapatlah diambil kesimpulan :

1. Bentu-bentuk konflik di Sekolah Dasar Negeri 20/1 Jembatan Mas
Kabupaten Batanghari dilhita dari pandangan konflik memlauai
penelitian yaitu keterbatasan sumber daya manusian bidang kemajuan
teknologi, kriteria ketuntasan minimal dan kedisiplinan di sekolah.

2. Klasifikasi konflik di Sekolah Dasar Negeri 20/1 Jembatan Mas
Kabupaten Batanghari konflik yang terjadi yaitu Konflik Intrapersonal
terjadi di dalam diri seseorang, Interpersonal terjadi antar seseorang
dengan orang lain, kelompok terjadi antara dua kelompok atau lebih di
sekolah.

3. Penyelesaian Konflik di Sekolah Dasar Negeri 20/1 Jembatan Mas
Kabupaten Batanghari, mengacu dalam hal ini kepala sekolah
melakukan, penyelesaian dengan Pemaksaan, Kolaborasi, Akomodasi,
Kompromi, Amanah, Amal, Barokah dan Tagwa. Dengan mengikuti
aturan-aturan dalam menyelesaikan konflik yang ada di sekolah
pencarian jalan tengah, Pemecahan masalah integratif secara
menyeluruh konsensus untuk mencari penyelesaian secara baik, Dalam

bekerja dan beraktifitas untuk para tenaga pendidik di sekolah.
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5.2 Saran
Dari hasil kesimpulan diatas, maka tidak berlebihan jika penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri 20/1 Jembatan Mas
Kabupaten Batanghari, untuk terus melakukan Manajemen Konflik yang
lebih baik lagi, karena konflik menjadi sesuatu yang niscaya terjadi pada
lembaga pendidikan. Dalam langkah Manajemen Konflik hendaknya
mencoba menggunakan model aabata dalam manajemen konflik yang
ditawarkan oleh peneliti agar penyelesaiannya konflik dapat diterima dan
lebih sistematis dan dapat terukur serta dapat dievaluasi.

2 Kepada tenaga kependidikan Sekolah Dasar Negeri 20/1 Jembatan Mas
Kabupaten Batanghari, di haruskan agar selalu terus meningkatkan
profesionalitasnya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya agar
terhindar dari  konflik-konflik yang dapat menghambat kepada
produktivitas kinerjanya.

Akhirnya kepada Allah Subhanahu wa ta‘ala jualah Penulis bermohon
semoga kita semua berada dalam lindungan yang penuh magfirah dan

rahmat, dan Insya Allah Tesis ini dapat bermanfaat adanya, Amin.
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